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ABSTRACT

This research was conducted to obtain information about Paving Block which in its manufacture uses added material
Bendrat wire fiber which aims to increase the compressive strength of the Paving Block. This study used a laboratory
experimental method where after 1.5 cm of bendrat wire was cut to be mixed with a mixture of paving blocks in the
percentage of 3%, 5% and 7% of the total mixture weight. From the results of the study, it was found that the addition of
3% bendrat wire fiber obtained the Optimum compressive strength of 22.15 MPa which was included in the B. Quality
category.
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1. PENDAHULUAN
Paving block merupakan bahan bangunan yang dibuat dari campuran semen, pasir dan air, sehingga

karakteristiknya hampir mendekati dengan karakteristik mortar. Mortar adalah bahan bangunan yang dibuat
dari pencampuran antara pasir dan agregat halus lainnya dengan bahan pengikat dan air yang didalam keadaan
keras mempunyai sifat-sifat seperti batuan (Smith, 1979 dalam Malawi, 1996). Dibuat dengan kekuatan
tergantung peruntukan Paving Block tersebut, pembebanan yang melebihi kekuatan peruntukannya akan
menyebabkan retak bahkan hancurnya Paving Block tersebut. Untuk mengantisipasi hal ini maka perlu
dilakukan rekayasa campuran dengan memberikan serat untuk menahan retakan pada material campurannya.
Sebagaimana kesimpulan hasil penelitian Retakan-retakan pada beton akan menimbulkan dampak buruk.
Salah satu cara meningkatkan kuat tarik adalah dengan menambahkan serat (fiber) kedalam campuran beton.
Penambahan fiber juga dapat meningkatkan kemampuan untuk menahan lentur dan daktilitas pada beton
tersebut (Suhendro, 1990). Selanjutnya Gunawan dkk (2013) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa
penambahan kawat bendrat dapat meningkatkan kuat tekan, kuat Tarik dan modulus elastistas beton ringan.
Sehingga kami melakukan Penelitian ini untuk memperoleh informasi mengenai Paving Block yang dalam
pembuatannya menggunakan bahan tambah serat kawat Bendrat yang bertujuan untuk meningkatkan kekuatan
tekan dari Paving Block tersebut.
2. METODE PENELITIAN
A. Metode

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode pengujian (eksperimen) laboratorium yang mana penelitian
ini dilakukan di Politeknik negeri Ujung Pandang pada pertengahan Februari sampai awal Juli 2019.
B. Gambar flowchart penelitian

Setelah dilakukan pengujian terhadap material pasir, semen dan air selanjutnya dibuat campuran
percobaan untuk memperoleh porsi rencana mutu paving Block B. selanjutnya disiapkan material rencana dan
juga penyiapan material tambahan berupa serat kawat tembaga yang sebelumnya telah dipotong-potong
sepanjang 1,5 cm. selanjutnya dilakukan penimbangan material yang sudah dilakukan pencampuran begitu
juga dengan bahan tambah dimana untuk setiap penambahan berat serat kawat tembaga sebesar itu juga
dilakukan terhadap pengurangan berat campuran yang diatur sebanyak 0%, 3%, 5%, dan 7%, untuk setiap
variasi dibuat 3 buah benda uji.

Untuk praktisnya tahapan penelitian ini dapat dilihat secara skematis dalam bentuk bagan alir pada
Gambar 1 berikut ini.
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Gambar 1. Bagan alir penelitian

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil pengujian kuat tekan paving block menggunakan kawat bendrat pada umur 7 hari menunjukkan

kuat tekan rata-rata paving block normat dengan perbandingan 1:5 atau kandungan 0% sebesar 19,30  MPa,
kandungan 3% sebesar 22,15 MPa, kandungan 5% sebesar 7,89 MPa, dan kandungan 7% sebesar 10,24 MPa.
Hasil tersebut dapat dilihat lebih rinci panda tabel dibawah ini :

Tabel 1. Data hasil pengujian kuat tekan paving block Normal

Dari hasil kuat tekan rata-rata paving block normal yang ditekan pada umur 7 hari, diperoleh hasil kuat
tekan rata-rata yaitu 19,30 Mpa dan termasuk dalam mutu B karna 19,30 Mpa > 17 Mpa (kuat tekan minimum
mutu B) yang di klasifikasikan untuk pelataran parkir menurut spesifikasi SNI 03-0691-1996 (dapat dilihat
pada tabel 2.1).

Tabel 2. Data hasil pengujian kuat tekan paving block bahan tambah 3%
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Dari hasil kuat tekan rata-rata paving block dengan bahan tambah kawat bendrat 3% yang ditekan pada
umur 7 hari, diperoleh hasil kuat tekan rata-rata yaitu 22,15 Mpa dan termasuk dalam mutu B karna 22,15
Mpa > 17 Mpa (kuat tekan minimum mutu B) yang di klasifikasikan untuk pelataran parkir menurut
spesifikasi SNI 03-0691-1996.

Tabel 3. Data hasil pengujian kuat tekan paving block bahan tambah 5%

Dari hasil kuat tekan rata-rata paving block dengan bahan tambah kawat bendrat 5% yang ditekan pada
umur 7 hari, diperoleh hasil kuat tekan rata-rata yaitu 10,24 Mpa dan termasuk dalam mutu D karna 10,24
Mpa > 8,5 Mpa (kuat tekan minimum mutu D) yang di klasifikasikan untuk taman dan penggunaan lain
menurut spesifikasi SNI 03-0691-1996.

Tabel 3. Data hasil pengujian kuat tekan paving block bahan tambah 7%

Dari hasil kuat tekan rata-rata paving block dengan bahan tambah kawat bendrat 5% yang ditekan pada
umur 7 hari, diperoleh hasil kuat tekan rata-rata yaitu 7,89 Mpa dan termasuk dalam mutu D karna 7,89 Mpa
< 8,5 Mpa (kuat tekan minimum mutu D) yang di klasifikasikan untuk taman dan penggunaan lain menurut
spesifikasi SNI 03-0691-1996.

Dari data-data hasil pengujian di atas menghasilkan simulasi grafis dari kekuatan tekan masing masing
variasi prosentase penambahan serat kawat sebagai berikut.

Gambar 2. Grafik hasil uji kuat tekan Paving Block dengan variasi bahan tambah
4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah kami lakukan, perbandingan paving block

normal terhadap benda uji paving block dengan penambahan kawat bendrat sebagai bahan tambah, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Nilai kuat tekan rata-rata paving block yang terbesar yaitu pada penambahan kawat bendrat 3%, dan

paving block yang mengalami pennurunan kuat tekan rata-rata yaitu pada penambahan kawat bendrat 5%
dan 7% terhadap paving block normal

2. Hasil kuat tekan rata-rata paving block dengan bahan tambah kawat bendrat 3% yaitu 22,15 sehingga
termasuk dalam mutu B dan digunakan untuk pelataran parkir, hasil kuat tekan paving block dengan
bahan tambah kawat bendrat 5% yaitu 10.24, dan 7% yaitu 7,89 sehingga termasuk dalam mutu D yang
digunakan untuk taman dan penggunaan lain.

3. Tidak disarankan penelitian lebih lanjut tentang kawat bendrat sebagai bahan tambah karena hasil yang
didapatkan menunjukkan penurunan kuat tekan.
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